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1.1 LATAR BELAKANG

Komunikasi lahir sebagai jembatan atau penghubung interaksi di
masyarakat dalam bersosialisasi. Dalam bahasa Inggris komunikasi
berasal dari kata Latin communicatio yang berarti “sama”, communico,
communication, atau communicare yang berarti “membuat sama” (t0
make common). Komunikasi menunjukkan bahwa ide atau pikiran, makna
atau informasi dibagikan secara merata (Mulyana 2010). Menurut C.
Shannon dan W. Weaver dalam buku The Mathematical Theory of
Communication (1949), komunikasi adalah suatu proses sosial dimana
orang-orang saling mempengaruhi satu sama lain secara sadar dan tidak
sadar. Dengan demikian, komunikasi adalah proses dimana komunikator
dan komunikan, yang masing-masing akan saling mempengaruhi,

bertukar informasi (Weaver 1949).

Secara umum komunikasi memiliki arti sebagai proses mengirim
dan menerima pesan dari komunikator kepada komunikan. Setiap orang
tentunya memiliki cara berkomunikasi yang berbeda-beda. Interaksi dan
ikatan antar manusia dalam suatu masyarakat muncul sebagai hasil dari
proses komunikasi. Komunikasi menurut Effendy (2003) adalah tindakan
menyampaikan pernyataan satu sama lain; Komentar-komentar ini sering
kali menyampaikan gagasan atau emosi seseorang kepada orang lain
melalui media bahasa. Oleh karena itu, komunikasi akan selalu ada dalam

kehidupan manusia sehari-hari (Effendy 1993).



Komunikasi terjadi dalam beberapa level, salah satunya yaitu
komunikasi interpersonal (DeVito 2009). Komunikasi interpersonal
adalah sejenis komunikasi interpersonal di mana dua individu atau lebih
bertemu tatap muka dan bertukar informasi, ide, dan emosi (Hardjana,
2003). Interaksi tatap muka sangat penting untuk komunikasi antarpribadi
karena memungkinkan terjadinya pertukaran pesan verbal dan nonverbal,
yang penting untuk saling pengertian dan interaksi produktif (DeVito,
2009). Seseorang dengan keterampilan komunikasi interpersonal yang
kuat mampu membujuk orang lain karena ekspresi ide, fakta, emosi, dan
sentimen mereka yang jelas. Untuk melakukan percakapan dengan
seseorang, mereka harus berada di ruangan yang sama. Namun, teknologi
modern telah memungkinkan kita melakukan komunikasi virtual. Sudah
menjadi rahasia umum bahwa evolusi metode komunikasi mencerminkan

perkembangan masyarakat dan teknologi.

Pola komunikasi interpersonal dapat dilakukan oleh siapapun, jika
komunikasi tersebut dilakukan secara langsung atau melalui media maka
komunikasi tersebut dapat dikatakan sebagai komunikasi interpersonal.
Pola komunikasi interpersonal ini kemudian menjadi pola komunikasi

orang yang sedang menjalin hubungan.

Umpan balik yang baik adalah hasil dari komunikasi yang terbuka
dan jujur. Komunikasi yang baik sangat penting untuk menjaga ketertiban
sosial, karena komunikasi berdampak langsung pada cara seseorang

dipandang dan diperlakukan oleh orang lain (Cangara 2012).



Berkomunikasi dapat dilakukan oleh siapapun, begitu juga dengan
keluarga. Didalam keluarga terdapat orangtua dan anak yang menjalin
komunikasi karena komunikasi adalah aspek paling penting dari setiap
hubungan, terutama hubungan anggota keluarga. komunikasi
interpersonal dalam keluarga dapat membangun ikatan, membicarakan
agenda, menyelesaikan masalah, dan membangun kepercayaan. Ketika
terjadi dialog yang terbuka dan jujur di antara seluruh anggota keluarga,
maka akan menumbuhkan rasa memiliki dan penerimaan. Komunikasi
interpersonal merupakan salah satu metode ekspresi dalam sebuah rumah
tangga. Ketika seorang anak dan orang tuanya memiliki hubungan yang
kuat, mereka dapat berkomunikasi secara efektif satu sama lain karena

mereka rutin melakukan komunikasi.

Menurut Hendi Suhendi, Keluarga adalah unit sosial yang terdiri
dari dua orang atau lebih yang berbagi tempat tinggal bersama karena
perkawinan, hubungan darah, atau adopsi (H. Hendi Suhendi 2001).
Keluarga merupakan kelompok yang paling dekat dalam kehidupan
manusia. Keharmonisan antar orang tua, antara orang tua dan anak, serta
antara orang tua dan anak merupakan tanda-tanda keluarga yang utuh.
(Satrio 2010). Orang tua dan keturunannya merupakan unit keluarga yang
khas. Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan keturunan sebagai
generasi kedua. Beberapa generasi muda ingin terus belajar setelah
menyelesaikan sekolah menengah atas dengan mendaftar di perguruan

tinggi dan universitas. Mahasiswa didefinisikan dalam kamus bahasa



Indonesia sebagai mereka yang terdaftar di perguruan tinggi

universitas.
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Henry Manampiring mempresentasikan temuan studinya tentang
alasan hubungan jarak jauh, yang menurutnya sebagian disebabkan oleh
pekerjaan (sebanyak 37,3% dari total). Peningkatan pendidikan bisa
mencapai 29,5%. Yang berasal dari daerah lain sebanyak 24%, dan 9,1%
tidak mengerjakan kuis dengan baik. Ketika seorang anak meninggalkan
rumah untuk melanjutkan pendidikan tinggi di daerah lain, dia harus
pindah dari rumah keluarganya atau daerah asal dan masuk ke daerah baru

dan tinggal terpisah dengan orang tuanya.

Orang tua akan kehilangan kontak rutin dengan anak-anak mereka
selama mereka kuliah, komunikasi diperlukan meskipun hanya untuk
mengetahui kabar terkini dan mendengar apa yang sedang dilakukan satu
sama lain. Komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak diharapkan
akan membuat hubungan itu berkembang. Namun, komunikasi yang
berlangsung tampaknya tidak selalu berjalan dengan baik karena
berkurangnya komunikasi antara orang tua dan anak yang disebabkan oleh

jarak.

Hubungan jarak jauh rentan terkena masalah karena semakin besar
jarak maka akan semakin besar hambatan dan tantangan yang akan
dihadapi. Hubungan jarak jauh dihadapkan dengan komunikasi yang
dijalan secara tidak langsung. Banyak penelitian menunjukkan bahwa
menjalani hubungan jarak jauh lebih cenderung menyakiti satu sama lain
secara emosional dan fisik (Stafford, et al., (2006) dalam (Peterson, 2014
p. 1) dan cenderung mengalami tingkat stress yang tinggi (Merolla, (2012)

dalam (Peterson, 2014 p. 1)(Stafford, L., Merolla, A & Castle 2006).



Dalam menjalani hubungan yang dekat ataupun yang dibatasi oleh
jarak, tetap diperlukan keterbukaan di antara orangtua dan anak dalam
menjalani hubungan. Keterbukaan diperlukan dalam hubungan sosial. Salah
satu ciri-ciri  komunikasi interpersonal adalah self disclosure atau
keterbukaan diri. Pendekatan terpisah diperlukan agar komunikasi terbuka
dapat berjalan dengan efektif dalam interaksi jarak jauh antara orang tua dan
anak, dan untuk mengurangi dampak hubungan jarak jauh pada komunikasi
terbuka. Kemampuan berkomunikasi secara jujur dan terbuka sangatlah

penting.

Menurut Johnson (Supratiknya, 1995, dalam Andari, 2014),
keterbukaan diri atau self disclosure adalah reaksi untuk memahami atau
tanggapan seseorang terhadap hal-hal yang dihadapi, memberikan
informasi yang relevan dan berguna untuk saling memahami satu sama
lain dari masa lalu hingga masa kini (Andari 2014). Mengkomunikasikan
informasi tentang diri sendiri kepada orang lain dianggap sebagai
pengungkapan diri (Wheeless & Grotz, 2006). Keterbukaan diri, seperti
yang didefinisikan oleh Altman dan Taylor, adalah tindakan membiarkan
orang mengetahui detail pribadi tentang diri sendiri dengan tujuan
memperkuat ikatan antarpribadi. Secara umum Kketerbukaan dapat
dikatakan sebagai pengungkapan mengenai informasi diri kepada orang
lain (Altman, 1., & Taylor 1973).

Menurut Devito, pengertian keterbukaan diri adalah metode ekspresi

ketika satu atau lebih orang berbagi informasi pribadi satu sama lain. Bentuk

keterbukaan diri yang tepat mencakup pembicaraan tentang tindakan,



pikiran, emosi, keinginan, kebutuhan, motif, dan gagasan diri sendiri (J. A.

Devito 2011)

Brooks & Emmert dalam hal ini menyatakan bahwa bersikap jujur
terhadap satu sama lain dapat membantu membangun kepercayaan, dan
bersikap objektif berarti selalu mencari fakta dibandingkan membuat
asumsi. Hal yang sama juga berlaku untuk hubungan jarak jauh orangtua-
anak, ketika kepercayaan dan kesinambungan dijaga melalui komunikasi

terbuka (Eliyani 2013).

Hubungan orang tua-anak tidak selalu berjalan mudah, meski telah
tersedia beberapa alat komunikasi yang dapat dimanfaatkan untuk
memperlancar komunikasi. Karena sedikitnya waktu yang dihabiskan
bersama, ada jangka waktu yang lama ketika anak tidak dapat melakukan
apa yang diinginkannya dan lebih mungkin diintimidasi oleh orang tua yang
mengakibatkan anak kurang terbuka terhadap orangtuanya.

Komunikasi jarak jauh antara orang tua dan anak dapat terjadi ketika
masing-masing menjalin  komunikasi dengan yang tepat serta
mengakibatkan timbulnya keterbukaan, kepercayaan, komunikasi yang
mendukung, empati di kedua belah pihak, dan menghasilkan ikatan yang
lebih erat. Hubungan interpersonal adalah apa yang kita bicarakan ketika
Kita berbicara tentang interaksi manusia. Komunikasi jangka panjang akan
membaik ketika individu merasa cukup nyaman dalam hubungan mereka
untuk berbicara tentang diri mereka sendiri secara terbuka dan bebas.

Biasanya, anak-anak dan orang tua berhubungan dekat atau sering berbicara



tatap muka karena mereka tinggal di rumah yang sama, menjadikan transisi

ke hubungan jarak jauh menjadi topik yang menarik untuk dikaji.

Mahasiswa yang ingin melanjutkan pendidikannya dapat
melanjutkan ke Universitas Muhammadiyah Malang, salah satu
perguruan tinggi swasta bergengsi di Kota Malang. Mahasiswa berasal
dari berbagai macam daerah, salah satunya berasal dari Sumbawa, Nusa
Tenggara Barat. Sehingga penelitian ini menggunakan empat subjek
mahasiswa asal Sumbawa angkatan 2019 perwakilan dari jurusan
Hubungan Internasional, Hukum, Akuntansi, dan Teknik Informatika.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang “Keterbukaan
Komunikasi Interpersonal Hubungan Jarak Jauh Orangtua dan

Anak”.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Bagaimana penerapan aspek-aspek keterbukaan mahasiswa asal
Sumbawa dalam komunikasi interpersonal terhadap hubungan jarak jauh
antara orang tua dan anak?
1.3 TUJUAN

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka adapun
tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui penerapan aspek-aspek
keterbukaan mahasiswa asal Sumbawa dalam komunikasi interpersonal

terhadap hubungan jarak jauh antara orang tua dan anak.



1.4 MANFAAT PENELITIAN
Penulis penelitian ini mengharapkan hasil yang bermanfaat bagi mereka
yang membacanya. Hal ini dimaksudkan agar pembaca dapat memperoleh
ilmu sebagai berikut dari penelitian ini.
1. Manfaat akademik
Temuan penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan
bidang ilmu komunikasi, khususnya di bidang komunikasi interpersonal.
2. Manfaat praktis
Diharapkan dapat digunakan sebagai masukan kepada mahasiswa ilmu

komunikasi dalam melakukan penelitian selanjutnya.
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